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ABSTRAK

Pareni Yonata : Desain Perangkat Pembelajaran Fisika berorientasi
Strategi Konflik Kognitif pada Konsep Kalor di Kelas X
SMA/MA

Latar belakang penelitian ini adalah proses pembelajaran belum
mengoptimalkan peserta didik untuk mengkontruksi atau membentuk
pengetahuannya sendiri, hal ini disebabkan masih terbatasnya perangkat
pembelajaran yang dapat membantu peserta didik belajar secara optimal.
Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan perangkat pembelajaran berorientasi
strategi konflik kognitif yang layak ditinjau dari validitas dan praktikalitas.

Jenis penelitian yang digunakan adalah Research and Development (R&D)
model ADDIE (Analyze, Design, Develop, Implement, dan Evaluate) yang di
reduksi sampai develop. Uji validitas dan praktikalitas perangkat melibatkan
enam orang dosen, dua orang guru, dan subjek uji coba terbatas terhadap satu
rombongan belajar peserta didik kelas X SMA Negeri 1 Airpura.

Hasil uji validitas perangkat pembelajaran terhadap RPP dengan nilai
92.06% dan LKPD dengan nilai 88.91%, keduanya berada pada kriteria sangat
valid. Rata-rata nilai hasil praktikalitas oleh guru untuk RPP sebesar 92.81% dan
untuk LKPD yaitu 91.89%, keduanya dengan kriteria sangat praktis. Sedangkan
nilai rata-rata praktikalitas terhadap peserta didik sebesar 74.54% dengan kriteria
praktis. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa, perangkat pembelajaran yang
dihasilkan berada pada kategori layak dipakai untuk pembelajaran fisika
SMA/MA ditinjau dari validitas dan praktikalitasnya.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Salah satu tujuan pendidikan nasional yang terdapat dalam pembukaan
Undang-Undang Dasar 1945 adalah untuk mencerdaskan kehidupan bangsa.
Tujuan tersebut dapat dicapai melalui Peningkatan Kualitas Pendidikan.
Peningkatan kualitas pendidikan dapat dicapai dengan cara: pembelajaran harus
berkualitas, guru harus berkualitas, pembelajaran bersifat menantang,
pembelajaran membuat peserta didik berpikir bukan mengingat, dan pencapaian
kompetensi peserta didik harus baik.

Pemerintah telah melakukan berbagai usaha untuk meningkatkan
kompetensi peserta didik. Pertama, meningkatkan kualitas pendidik melalui
sertifikasi. Kedua, menyediakan Anggaran Pendapatan Belanja Negara (APBN)
untuk memberikan sarana dan prasarana sekolah. Ketiga, penyempurnaan
terhadap kurikulum pendidikan seperti: Kurikulum 1994; Kurikulum berbasis
Kompetensi (KBK) 2004; Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 2006;
dan Kurikulum 2013. Keempat, pemberian beasiswa kepada peserta didik
berprestasi dan peserta didik yang kurang mampu.

Guru dalam pembelajaran di kelas telah berusaha untuk meningkatkan
kompetensi peserta didik. Pertama, menciptakan suasana pembelajaran yang
kondusif. Kedua, mengubah pembelajaran yang berpusat kepada guru menjadi
pembelajaran yang berpusat kepada peserta didik. Ketiga, menggunakan berbagai
metode pembelajaran seperti ceramah dan diskusi kelompok. Sehingga, dapat

menjadikan pembelajaran lebih bermakna.
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Namun, kenyataan yang terjadi di lapangan kurang sesuai dengan yang

diharapkan, yaitu pencapaian kompetensi peserta didik rendah. Rendahnya

pencapaian kompetensi peserta didik dalam pembelajaran fisika untuk kompetensi
pengetahuan dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Nilai Rata-rata Ujian Mid Semester Fisika Kelas X SMA N 1 Airpura

TP 2015/2016
No Kelas Nilai Rata-rata Ujian Mid Semester
1 Xi 66.84
2 X 57.98
3 X3 73.91
4 Xy 62.00
5 Xs 51.84

Sumber: Guru Fisika SMA N 1 Airpura

Data nilai rata-rata ujian mid semester fisika kelas x yang terdapat dalam
Tabel 1 dapat disimpulkan bahwa, pencapaian kompetensi pengetahuan peserta
didik dalam pembelajaran fisika masih rendah. Nilai rata-rata ujian mid semester
masih berada dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Dimana KKM fisika
di sekolah tersebut yaitu 80. Kompetensi pengetahuan peserta didik ini akan
mempengaruhi  kompetensi sikap, dan kompetensi keterampilan. Sebab,
peningkatan pada kompetensi sikap dan kompetensi keterampilan dipengaruhi
oleh peningkatan kompetensi pengetahuan yang dimiliki oleh peserta didik.

Faktor-faktor yang dapat menyebabkan kurangnya pencapaian kompetensi
peserta didik dalam pembelajaran fisika berdasarkan observasi dan wawancara

secara lisan menggunakan pedoman wawancara yang penulis lakukan yaitu: (1)
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peserta didik tidak menggunakan bahan ajar. (2) peserta didik lebih banyak
menerima atau menyalin dari yang disampaikan guru dalam pembelajaran. (3)
Guru lebih sering ceramah dan menuliskan materi di papan tulis untuk
menjelaskan materi pembelajaran. Ini berarti belum mengoptimalkan peserta didik
untuk membentuk atau membangun pengetahuannya sendiri dalam pembelajaran.
Sehingga, pembelajaran masih membuat guru aktif dan peserta didik pasif.
Artinya pembelajaran masih berpusat kepada guru.

Bahan ajar merupakan salah satu bahan yang dapat membantu peserta
didik untuk belajar. Bahan ajar yang tersedia hendaknya bahan ajar yang dapat
mengoptimalkan peserta didik dalam membentuk ilmu pengetahuannya sendiri.
Sebagaimana Kukla mengatakan dalam Wardoyo (2013: 22) yaitu semua konsep
yang didapat oleh setiap peserta didik merupakan suatu hasil dari proses kontruksi
dan kenyataan yang terbangun merupakan hasil interpretasi dari masing-masing
peserta didik. Jadi, dari pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa
pengetahuan itu harus dikonstruksi atau dibentuk sendiri oleh peserta didik. Oleh
karena itu, agar pengetahuan itu dapat dibentuk sendiri oleh peserta didik,
hendaknya bahan ajar yang tersedia dapat mengoptimalkan peserta didik dalam
membentuk ilmu pengetahuannya sendiri.

Piaget dalam Huda (2014: 42) menyatakan bahwa, peserta didik
mengkonstruksi pengalamannya sendiri bukan salinan dari guru. Untuk itulah
pembelajaran merupakan sebuah proses yang di dalamnya seorang peserta didik
melalui asimilasi dan akomodasi mengembangkan struktur pengetahuannya agar

bernilai guna. Jadi, berdasarkan pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa,
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dalam pembelajaran itu peserta didik tidak hanya menyalin ilmu pengetahuan dari
guru, tetapi mengkonstruksi atau membentuk pengetahuannya sendiri.

Peserta didik sebelum belajar ke sekolah sudah memiliki pengetahuan
awal atau pengalaman yang dilaluinya selama ini. Pengetahuan awal yang dimiliki
peserta didik akan memfilter ilmu pengetahuan baru yang akan diperolehnya.
Oleh karena itu, pentingnya seorang guru mempertimbangkan terlebih dahulu
pengetahuan yang telah dimiliki peserta didik. Bila dalam proses pembelajaran
tidak mempertimbangkan pengetahuan awal peserta didik akan dapat
mengakibatkan peserta didik salah dalam memahami pengertian dalam suatu
materi pembelajaran, dan dapat menyebabkan pembelajaran menjadi tidak
menyambung dengan kehidupan sehari-hari. Seharusnya, pembelajaran fisika
yang merupakan salah satu cabang dari Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah
pembelajaran yang sangat dekat dengan lingkungan peserta didik. Salah satu
strategi pembelajaran yang mempertimbangkan pengetahuan awal peserta didik
yang dapat mengatasi kesalahpahaman yaitu strategi konflik kognitif. Rahim
(2015: 74) menyatakan bahwa, strategi konflik kognitif dapat digunakan untuk
meningkatkan perubahan konseptual untuk mengurangi kesalahpahaman peserta
didik. Berdasarkan sudut pandang ini, strategi konflik kognitif dipandang penting
dalam perubahan konseptual. Jadi dapat disimpulkan bahwa, strategi ini dapat
mengurangi kesalahpahaman peserta didik dalam memahami suatu materi. Oleh
karena itu, strategi ini sangat sesuai dengan cara peserta didik dalam memperoleh

pengetahuan baru.
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Strategi ini dapat membimbing peserta didik untuk membentuk
pengetahuannya sendiri. Sebab, strategi ini mempertimbangkan pengetahuan awal
peserta didik, guru hanya sebagai fasilitator, peserta didik yang aktif mencari,
adanya pertanyaan konflik yang diberikan diawal dalam strategi ini dapat
membuat membuat pembelajaran bersifat menantang, adanya pertanyaan konflik
dapat membuat peserta didik berpikir bukan mengingat, dan dapat melatih peserta
didik untuk menganalisis akibat pertanyaan konflik yang bersifat menganalisis.
Solusi yang penulis pilih untuk mengatasi permasalahan di atas yaitu
mendesain perangkat pembelajaran berorientasi strategi konflik kognitif. Strategi
ini mengandung pertanyaan konflik kognitif yang nantinya dapat mengoptimalkan
peserta didik dalam membentuk pengetahuannya sendiri. Sehingga, kompetensi
peserta didik mengalami peningkatan. Strategi konflik kognitif ini telah digunakan
oleh Emiliannur (2012) pada pokok bahasan impuls dan momentum di kelas XI
SMA N 1 Lubuk Sikaping. Hasil penelitiannya yaitu strategi konflik kognitif
meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan hasil belajar peserta didik. Selain
itu, dalam studi pendidikan internasional Rahim (2015: 73) menyatakan bahwa,
strategi konflik kognitif adalah bagian dari teori psikologis perubahan konseptual.
Strategi ini efektif dalam mengoreksi kesalahpahaman serta dalam meningkatkan
kinerja. Peserta didik akanterlibat dengan materi pembelajaran dan
merekonstruksi untuk mengatasi konflik. Sehingga dapat disimpulkan, strategi ini

sangat baik digunakan dalam pembelajaran.



6
Berdasarkan uraian tersebut, penulis termotivasi melakukan penelitian
yang berjudul: Desain Perangkat Pembelajaran Fisika berorientasi Strategi

Konflik Kognitif pada Konsep Kalor di Kelas X SMA/MA.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan di atas, maka dapat
dirumuskan masalah yaitu: bagaimanakah desain perangkat pembelajaran fisika
berorientasi strategi konflik kognitif pada konsep Kalor di Kelas X SMA/MA
yang layak ditinjau dari validitas dan praktikalitas?

C. Batasan Masalah

Batasan masalah dalam penelitian ini, agar lebih terarah dan terkontrol
sebagai berikut:

1. Desain perangkat pembelajaran fisika berorientasi strategi konflik kognitif,
meliputi: Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) berorientasi strategi
konflik kognitif dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berorientasi strategi
konflik kognitif.

2. Materi yang digunakan adalah materi yang terdapat dalam silabus fisika kelas
X SMA/MA kurikulum 2013 yaitu KD 3.8 Menganalisis pengaruh kalor dan
perpindahan kalor pada kehidupan sehari-hari.

D. Tujuan Penelitian

Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini yaitu menghasilkan
perangkat pembelajaran fisika berorientasi strategi konflik kognitif pada konsep

kalor di kelas X SMA/MA yang layak ditinjau dari validitas dan praktikalitas.



E. Spesifikasi Produk

Desain perangkat pembelajaran yang direncanakan dalam penelitian ini

berupa RPP dan LKPD berorientasi strategi konflik kognitif pada konsep kalor di

kelas X SMA/MA dengan spesifikasi sebagai berikut:

1.

RPP dan LKPD berorientasi strategi konflik kognitif pada konsep kalor

disusun berdasarkan kurikulum 2013.

Bagian-bagian dalam RPP berorientasi strategi konflik kognitif pada konsep

kalor merujuk kepada Permendikbud No. 103 Tahun 2014 yaitu mencangkup:

1) identitas, 2) alokasi waktu, 3) KI, KD, dan Indikator, 4) materi

pembelajaran, 5) kegiatan pembelajaran, 6) penilaian, dan 7) media: alat,

bahan, dan sumber belajar.

Bagian-bagian dalam LKPD berorientasi strategi konflik kognitif pada

konsep kalor merujuk kepada Juknis Pengembangan Bahan Ajar Tahun 2010

yaitu mencangkup: 1) Judul/Identitas, 2) petunjuk belajar, 3)

KI/KD/Indikator, 4) materi pembelajaran, 5) informasi pendukung, 6)

paparan isi materi, 7) tugas/langkah kerja, 8) penilaian.

Perangkat pembelajaran fisika berorientasi strategi konflik kognitif pada

konsep kalor memuat sintak strategi konflik kognitif, adapun sintak strategi

konflik kognitif yaitu:

1) Fase Orientasi : peserta didik diberikan pertanyaan konflik kognitif,
melalui pertanyaan tersebut peserta didik dapat mengembangkan motivasi

dalam mempelajari suatu topik dan memberikan kesempatan kepada
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peserta didik untuk mengaitkan topik yang akan dibahas dengan
pengalaman mereka sehari-hari.

2) Fase Elicitasi : peserta didik mengemukakan pendapat atau ide, sebelum
itu peserta didik mengumpulkan informasi dalam memahami konsep
menggunakan LKPD.

3) Fase Restrukturisasi Ide : menguji prediksi, pendapat, atau ide melalui
percobaan, demontrasi, diskusi internal, atau guru menganalogikan suatu
fenomena.

4) Fase Penerapan Konsep : peserta didik mengaplikasikan apa-apa yang
telah mereka dapatkan dengan cara menyebut atau menjawab persoalan
yang telah diberikan.

5) Fase Review : peserta didik meninjau kembali prediksi yang telah diajukan
dan konsep apa yang telah dipelajari.

Perangkat pembelajaran fisika berorientasi strategi konflik kognitif pada

konsep kalor terdapat pertanyaan konflik kognitif, pertanyaan ini dibuat

berdasarkan pada materi bagian mana peserta didik umumnya dapat
mengalami kesalahpahaman. Kesalahpahaman ini diketahui berdasarkan hasil
penelitian Van Den Berg dalam Mahmuda (2013), jurnal Baser (2006), dan

dalam buku Young (2002).

Pertanyaan konflik kognitif yaitu peserta didik cenderung menjawab salah,

bertentangan dengan pemikiran peserta didik, aneh karena setelah dibuktikan

melalui percobaan ternyata jawabannya diluar dugaan, dapat meningkatkan

kemampuan berpikir, dan bersifat menantang.



Manfaat Hasil Penelitian

Adapun hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi:
Penulis yaitu menambah wawasan dalam pembelajaran fisika dan dalam
menuliskan karya ilmiah serta sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan
program sarjana kependidikan di jurusan fisika FMIPA UNP.
Guru yaitu sebagai salah satu alternative perangkat pembelajaran berorientasi

strategi konflik kognitif.



